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ABSTRAK 

 

Penggunaan komputer saat ini sudah sangat meluas, hampir semua aktivitas manusia didukung oleh 

teknologi ini. Menurut data WHO menunjukkan angka kejadian kelelahan mata berkisar 40-90%. 

Menurut OSHA di Amerika dilaporkan dari 40 juta pengguna komputer 80% mengalami kelelahan 

mata. Dalam studi pendahuluan didapatkan bahwa pekerja pengguna komputer di Dinas Pekerjaan 

Umum Kota Balikpapan selalu bekerja di depan komputer dari pukul 08.00 hingga pukul 17.00 dan 

satu jam istirahat dari pukul 12.00 hingga pukul 13.00 tanpa melakukan istirahat mata dan bekerja 

dibawah pencahayaan ruangan yang tidak merata. Tujuan dari penelitian ini ada dua yaitu tujuan 

umum untuk mengetahui gambaran kelelahan mata pada pekerja pengguna komputer di Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Balikpapan dan tujuan khusus untuk menganalisa kelelahan mata 

berdasarkan perangkat kerja pekerja komputer (jarak penglihatan monitor) dan menganalisa 

kelelahan mata berdasarkan lingkungan kerja pekerja komputer (pencahayaan ruangan) di Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Balikpapan. Jenis penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Metode 

pengumpulan data penelitian ini adalah menggunakan instrumen kuesioner dan lux meter, yang 

selanjutnya diolah menggunakan SPSS untuk analisis univariat dan bivariat menggunakan uji chi-

square. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai p-value dari hubungan antara jarak penglihatan 

monitor (p-value = 0,048). 

 

Kata Kunci: Kelelahan Mata, Pekerja Komputer, Analisa. 

 

 

ABSTRACT 

The use of computers is now very widespread, with almost all human activities supported by 

computers. According to WHO data, it shows that the rate of workrelated eye fatigue ranges from 

40-90%. According to OSHA in America, it is reported that 40 million computer users, 80% 

experience eye fatigue. In a preliminary study, it was found that workers who use computers at the 

Public Works Department of Balikpapan City work from 08:00 to 17:00 with a one-hour break 

from 12:00 to 13:00 without resting their eyes and continue working in rooms with uneven lighting. 

The purpose of this study is twofold, namely to find out the general description of eye fatigue in 

workers who use computers at the Public Works Department of Balikpapan City and specifically 
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to analyze eye fatigue based on workers’ work tools (distance from the monitor) and to analyze 

eye fatigue based on the working environment of computer workers (lighting in the workspace) at 

the Public Works Department of Balikpapan City. This type of research is quantitative analysis. 

The method of data collection in this study was using questionnaire instruments and lux meters, 

which were then processed using SPSS for univariate and bivariate analysis using the chi-square 

test. The results of this study found a significant relationship between monitor viewing distance 

(pvalue = 0.04). 

 

Keywords: Eye fatigue, Computer Workers, Analysis. 

 

 

PENDAHULUAN 

Di tempat kerja mana pun, selalu ada 

berbagai hal yang dapat membahayakan 

kesehatan karyawan atau menyebabkan 

penyakit akibat kerja. Potensi bahaya adalah 

segala sesuatu yang dapat mengakibatkan 

kerugian, kerusakan, cedera, penyakit, 

kecelakaan, atau bahkan kematian karena 

hubungannya dengan suatu proses atau sistem 

kerja. Setiap pekerjaan selalu menghadirkan 

potensi risiko kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja. Penyakit akibat kerja menjadi perhatian 

karena timbul lama setelah aktivitas kerja 

selesai dilakukan dan seringkali pekerja tidak 

menyadari risiko yang dapat ditimbulkannya. 

(Pusat Data Dan Informasi Kementerian 

Kesehatan RI, 2015). 

Menurut Pasal 1 Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan 

Kerja menyatakan bahwa tempat kerja ialah 

tiap ruangan atau lapangan, tertutup atau 

terbuka, bergerak atau tetap, di mana tenaga 

kerja, atau yang sering dimasuki tenaga kerja 

untuk keperluan suatu usaha, berada dan di 

mana ada sumber bahaya. Termasuk dalam 

tempat kerja ialah semua ruangan, lapangan, 

halaman, dan area di sekitarnya yang 

merupakan bagian dari atau terkait dengan 

tempat kerja tersebut. 

Di zaman modern seperti sekarang, 

komputer telah menjadi elemen yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan komputer saat ini sudah sangat 

meluas, hampir semua aktivitas manusia 

didukung oleh teknologi ini. Kantor-kantor, 

universitas, perusahaan, dan lembaga 

pemerintah banyak yang mengandalkan 

komputer dalam kegiatan operasional mereka. 

Penting untuk memperhatikan masalah 

kesehatan yang mungkin timbul akibat 

penggunaan komputer agar produktivitas 

tetap terjaga. (Anies, dalam Dicky & Anik 

Setyo 2021). Umumnya 80% pekerjaan 

kantor diselesaikan dengan memanfaatkan 

komputer, peran komputer yang sangat luas, 

ditambah dengan penggunaan internet yang 

semakin populer menyebabkan para pekerja 

menghabiskan waktunya di depan komputer 

sedikitnya 3 jam sehari (Nourmayanti, 2009). 

Menurut data World Health 

Organization (WHO) menunjukkan angka 

kejadian kelelahan mata berkisar 40-90%. 

Menurut Occupational Safety and healthy 

Administration (OSHA) di Amerika 

dilaporkan dari 40 juta pengguna komputer 

80% mengalami kelelahan mata. National 

Institute of Occupational Safety and Health 

(NIOSH) juga menemukan bahwa operator 

komputer memiliki tingkat stres yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pekerjaan lain 

dan kelelahan mata merupakan masalah 

utama bagi pengguna komputer. NIOSH 

melaporkan bahwa 88% orang yang 

berinteraksi dengan komputer lebih dari 3 jam 

perhari akan mengalami gangguan kelelahan 

mata. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jovanic 

dkk. (2021) menemukan bahwa 54,4% 

pekerja kantor yang menggunakan komputer 

lebih dari empat jam sehari mengalami 

masalah penglihatan. Penggunaan komputer 

dalam waktu yang lama dapat mengakibatkan 

penurunan kesehatan, seperti nyeri otot, 

trauma, dan gangguan pada bagian tubuh 

seperti anggota gerak, punggung, dan leher. 

Temuan ini sejalan dengan studi tentang 

faktor-faktor risiko Computer Vision 

Syndrome, yang meliputi jenis kelamin, usia, 
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durasi penggunaan komputer, penggunaan 

kacamata, waktu istirahat, frekuensi berkedip, 

sudut pandang, jarak mata dari komputer, 

penggunaan penutup anti-glare, pencahayaan 

ruangan, kelembapan udara, dan suhu 

ruangan. (Sari & Himayani dalam Yulia et.al, 

2021).  

Dinas Pekerjaan Umum Kota 

Balikpapan merupakan salah satu Instansi 

Pemerintah atau Perangkat Daerah yang wajib 

mengurusi infrastruktur kota Balikpapan pada 

urusan jalan, jembatan, sumber daya air, 

drainase, penyehatan lingkungan perumahan 

serta gedung pemerintahan, dan beberapa 

tugas pembantuan lainnya sesuai ketentuan 

peraturan perundangan yang berlaku. 

Berdasarkan studi pendahuluan 

didapatkan beberapa fungsi Dinas Pekerjaan 

Umum Kota Balikpapan yaitu perumusan 

kebijakan urusan pekerjaan umum, 

penyusunan program kegiatan urusan 

pekerjaan umum, pembuatan perizinan urusan 

pekerjaan umum, serta pelaksanaan 

monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan 

urusan pekerjaan umum yang mengharuskan 

seluruh pekerjaannya dilakukan 

berdampingan dengan komputer agar 

pekerjaannya menjadi lebih mudah dan cepat. 

Tentu hal ini tidak selalu berdampak 

positif karena para pekerja akan selalu berada 

di depan komputer dari pukul delapan pagi 

hingga pukul lima sore dan satu jam istirahat 

dari pukul dua belas siang hingga pukul satu 

siang tanpa melakukan istirahat mata 

sehingga para pekerja merasakan adanya 

gejala-gejala kelelahan mata. Oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisa 

kelelahan mata pada pekerja komputer di 

Dinas Pekerjaan Umum Kota Balikpapan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan analisis 

kuantitatif yaitu metode penelitian berbasis 

angka dan statistik dalam pengumpulan serta 

analisis datanya dapat diukur, dengan 

menggunakan instrumen Kuisioner dan Lux 

Meter. Teknik sampling yang digunakan 

yaitu Rumus Slovin. Desain penelitian ini 

adalah Cross Sectional, yaitu pengumpulan 

data yang dilakukan dalam kurun waktu 

tertentu. Penelitian ini dilakukan di Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Balikpapan, Target 

populasi dalam penelitian ini adalah 41 orang 

wajib pekerja pengguna komputer di Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Balikpapan. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini 

mendapatkan hasil 37 responden.  

Teknik sampling yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu Rumus Slovin. 

Pengumpulan data pada penelitian ini diambil 

dari data primer dan data sekunder kemudian 

di analisis berdasarkan analisis univariat dan 

analisis bivariat dengan menggunakan uji 

statistik Chi-Square. Setelah itu uji validitas 

dan reliabilitas anket dengan cara data 

editing, data coding, data entry, data cleaning. 

Hasil analisis kuantitatif akan dibahas dan 

dianalisis secara rasional dan analitik, 

berdasarkan kerangka konsep yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang didapat setelah 

dilakukan olah data menggunakan SPSS 

maka  : 
Tabel 1. Hasil Hubungan Jarak Penglihatan 

dengan Kelelahan Mata 

 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan 

hasil bahwa responden yang bekerja sesuai 

jarak standar tetapi mengalami kelelahan 

mata sebanyak 13 orang responden (65,0%) 

sedangkan yang bekerja sesuai jarak standar 

dan tidak mengalami kelelahan mata 

sebanyak 7 orang responden (35,0%). 

Kemudian yang bekerja tidak sesuai jarak 

standar dan mengalami kelelahan mata 

sebanyak 16 orang responden (94,1%), 

sementara itu yang bekerja tidak sesuai jarak 

standar tetapi tidak mengalami kelelahan 

mata sebanyak 1 orang responden (5,9%). 

Berdasarkan tabel 1 hasil yang didapatkan 

setelah dianalisis menggunakan uji statistik 

chi-square adalah p-value = 0,048.  
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Hasil p-value <a (0,05) maka H0 ditolak 

yang artinya ada hubungan antara jarak 

penglihatan monitor dengan kelelahan mata 

pada pekerja pengguna komputer di Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Balikpapan. Pada 

hasil analisis bivariat tabel 4.6 hubungan jarak 

penglihatan monitor dengan kelelahan mata, 

ditemukan bahwa pekerja pengguna 

komputer yang bekerja pada jarak penglihatan 

monitor yang sesuai standar namun 

mengalami kelelahan mata sebanyak 13 orang 

(65,0%) sedangkan pekerja pengguna 

komputer yang bekerja tidak sesuai standar 

jarak penglihatan monitor dan mengalami 

kelelahan mata sebanyak 16 orang (94,1%).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Estu 

Marganita yang membuktikan bahwa adanya 

hubungan antara jarak penglihatan terhadap 

monitor dengan kejadian kelelahan mata 

terhadap paparan komputer pada karyawan 

PT. Inka Multi Solusi Service Madiun 

sehingga solusi yang bagus untuk mengurangi 

kelelahan mata pada pekerja pengguna 

komputer adalah sebaiknya karyawan 

pengguna kompuer lebih memperhatikan 

jarak mata pada saat menggunakan komputer 

untuk tidak terlalu dekat yaitu minimal 60 cm 

sesuai dengan standar.  
Tabel 2. Hasil Hubungan Pencahayaan 

Ruangan dengan Kelelahan Mata 

 
 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan 

hasil bahwa responden yang bekerja pada 

pencahayaan <300 lux dan mengalami 

kelelahan mata sebanyak 23 orang responden 

(92,0%), yang bekerja pada pencahayaan 

<300 lux dan tidak mengalami kelelahan mata 

sebanyak 2 orang responden (8,0%). 

Sedangkan yang bekerja pada pencahayaan 

≥300 dan mengalami kelelahan mata 

sebanyak 6 orang responden (50,0%), yang 

bekerja pada pencahayaan ≥300 dan tidak 

mengalami kelelahan mata sebanyak 6 orang 

responden (50,0%).  

Berdasarkan tabel 2 hasil yang 

didapatkan setelah dianalisis menggunakan 

uji statistik chi-square adalah p-value = 0,008. 

Hasil p-value <a (0,05) maka H0 ditolak yang 

artinya ada hubungan antara pencahayaan 

ruangan dengan kelelahan mata pada pekerja 

pengguna komputer di Dinas Pekerjaan 

Umum Kota Balikpapan. Pada hasil analisis 

bivariat tabel 2 hubungan pencahayaan 

ruangan dengan kelelahan mata, ditemukan 

bahwa yang bekerja pada pencahayaan <300 

lux dan mengalami kelelahan mata sebanyak 

23 orang responden (92,0%) sedangkan yang 

bekerja a ≥300 Lux dan mengalami kelelahan 

mata sebanyak 6 orang responden (50,0%). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Jasna & 

Maarifah Dahlan, 2018 yang menunjukkan 

bahwa adanya hubungan antara intensitas 

pencahayaan dengan kelelahan mata pada 

penjahit di Kecamatan Polewali Kabupaten 

Polewali Mandar. Hal ini disebabkan karena 

pencahayaan di lokasi tersebut masih dibawah 

rata-rata dari 100 lux. Maka diharapkan 

pekerja penjahit unuk memberi penerangan di 

ruang penjahit sesuai dengan standar cahaya 

minimal 100 lux. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan nilai P-value dari uji chi-

square menggunakan olah data SPSS, yang 

didapatkan pada hubungan faktor jarak 

penglihatan monitor dengan kelelahan mata 

pekerja pengguna komputer di Dinas 

Pekerjaan Umum Kota Balikpapan yaitu p = 

0,048. <a (0,05) maka H0 ditolak dan Ha 

diterima yang berarti adanya hubungan antara 

faktor jarak penglihatan monitor dengan 

kelelahan mata karena pekerja pengguna 

komputer yang bekerja tidak sesuai standar 

jarak penglihatan monitor dan mengalami 

kelelahan mata lebih banyak daripada pekerja 

pengguna komputer yang bekerja dengan 

jarak penglihatan monitor yang sesuai standar 

namun mengalami kelelahan mata. 

Berdasarkan nilai P-value dari uji chi-

square menggunakan olah data SPSS, yang 

didapat kan pada hubungan faktor 

pencahayaan ruangan dengan kelelahan mata 

pekerja pengguna komputer di Dinas 
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Pekerjaan Umum Kota Balikpapan yaitu p = 

0,008 <a (0,05) maka H0 ditolak dan Ha 

diterima yang berarti adanya hubungan antara 

faktor pencahayaan ruangan dengan 

kelelahan mata karena ditemukan bahwa yang 

bekerja pada pencahayaan <300 lux dan 

mengalami kelelahan mata lebih banyak 

daripada pekerja yang bekerja pada 

pencahayaan ≥300 Lux dan mengalami 

kelelahan mata. 

Selain data primer, didapatkan juga 

hasil data sekunder yaitu adanya faktor 

individu seperti usia dan kelainan refraksi 

mata pada pekerja pengguna komputer di 

Dinas Pekerjaan Umum Kota Balikpapan 

yang memicu terjadinya kelelahan mata. 
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